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Abstract: Pulau Jawa merupakan pulau terluas di Indonesia sehingga perlu dikaji mengenai kesempatan kerja yang
tersedia sebagai tolak ukur kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan kondisi tersebut maka terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi kesempatan kerja tersebut diantaranya PDRB, Rata Lama Sekolah, dan UMP. Tujuan penelitian
ini adalah untuk melihat apakah faktor tersebut memiliki hubungan negatif atau positif terhadap kesempatan kerja.
Menggunakan metode data panel dengan menggabungkan data cross section dan time series dan menggunakan
program Stata-17 yang dimana hasil menunjukan Rata Lama Sekolah berpengaruh signifikan positif terhadap
Kesempatan Kerja, PDRB dan UMP memiliki hubungan yang negative bagi Kesempatan Kerja.
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Pendahuluan
Ketenagakerjaan adalah salah satu hal di kehidupan manusia di dalam dimensi

kehidupan sosial dan ekonomi. Untuk mengelola hal tersebut, dibutuhkan sistem ekonomi
sebagai tonggak untuk menghasilkan suatu produksi dan menjadi unsur penting yang
memberikan alur kegiatan berupa produksi, distribusi, dan konsumsi atau investasi
sekalipun merupakan aspek yang amat mendasar dalam kehidupan manusia karena
mencakup dimensi sosial dan ekonomi(Matdoan et al., 2020). (Adamas Adhy Prasetya.,
2021). Pengangguran adalah masalah yang terjadi di seluruh negara walaupun indeksnya
berbeda-beda, Indonesia sendiri memiliki tingkat pengangguran yang cukup tinggi karena

dipengaruhi oleh beberapa faktor terkait pola kehidupan dan pendidikan masyarakat yang
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kompleks dan dipengaruhi budaya-budaya yang tersebar diseluruh Indonesia dan tidak
diseimbangi dengan lapangan pekerjaan yang memadai atau mencukupi justru sebaliknya
dimana lapangan pekerjaan di Indonesia sanagatlah kurang jika dibanding dengan total
penduduk di Indonesia khususnya di Pulau Jawa(Harsenovia, 2021). Selain itu dengan
tingkat pengangguran, dapat dilihat pula ketimpangan atau kesenjangan distribusi
pendapatan yang diterima suatu masyarakat negara tersebut. Pengangguran dapat muncul
dari perubahan besar dalam tingkat angkatan kerja yang tidak diikuti dengan
banyaknya lapangan kerja (Putro & Setiawan, 2013).

Tabel 1. Data Persebaran Penduduk Indonesia Tahun 2022

Wilayah Jumlah Penduduk (Ribu Jiwa) Persentase
Pulau Jawa 154.282,1 55.9%
Pulau Sumatera 59.977,3 21.7%
Pulau Sulawesi 20.304,4 7.4%
Pulau Kalimantan 17.052,2 6.2%
Bali & Nusa Tenggara 15.355,1 5.6%
Maluku & Papua 8.802,9 3.2%

Sumber: Badan Pusat Statistika, 2022

Berdasarkan data jumlah penduduk dan persentase distribusi penduduk di berbagai
wilayah di Indonesia, dapat disimpulkan bahwa Pulau Jawa memiliki populasi terbesar
dibandingkan dengan pulau-pulau lainnya(Taufik & Kurniawati, 2020). Dengan jumlah
penduduk sebanyak 154.282,1 ribu jiwa, atau sekitar 55,9% dari total populasi Indonesia,
Pulau Jawa menjadi pusat konsentrasi penduduk yang sangat dominan. Tingginya
konsentrasi penduduk di Pulau Jawa mencerminkan peran strategisnya dalam berbagai

aspek kehidupan nasional, termasuk pemerintahan, bisnis, pendidikan, dan infrastruktur.

Gambar 1. TPAK di Indonesia Tahun 2015-2022
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)
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Pada grafik diatas memperlihatkan TPAK Provinsi Jawa Barat, Banten dan DKI Jakarta
masih berada dibawah nilai rata-rata nasional. Pada tahun 2015 TPAK di Pulau Jawa yakni
65.66% dan terbilang rendah dibandingkan dengan Pulau Sumatera, Kalimantan, dan
Sulawesi(Nurhardiansyah & Istiyani, 2019). Namun di tahun 2022 TPAK Pulau jawa meningkat
yakni sebesar 68.1% yang merupakan nilai akumulasi dari beberapa provinsi, yakni Jawa
Tengah, Jawa Timur, dan Yogyakarta yang dimana setiap tahunnya angka presentase
berada diatas rata-rata nasional. Peningkatan nilai TPAK dalam suatu wilayah menandakan
bahwa penyerapan tenaga kerja di wilayah tersebut tumbuh dan perekonomian
berkembang (Sari & Sugiharti, 2022). Secara menyeluruh bahwa presentase TPAK di Pulau
Jawa masih dibawah rata-rata TPAK Indonesia dimana hal ini merupakan fenomena yang
seharusnya sudah bisa ditangani karena berdasarkan data bahwa Pulau Jawa menghasilkan
lebih dari ssetengah populasi yang ada di Indonesia sehingga patut dipertanyakan apa yang
dilakukan sumber daya manusia di Pulau Jawa(Puspita & Sudibia, 2019).

Gambar 2. PDRB dan TPAK di Indonesia Tahun 2015-2022
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)
Pada data Grafik 2 diatas memperlihatkan perbedaan yang signifikan mengenai DKI

Jakarta memilki nilai PDRB terbesar di Pulau Jawa dan berbeda dengan Jawa Barat, Jawa
Tengah, dan DI Yogyakarta yang memiliki nilai PDRB terendah. Menurut Priyono (2002),
TPAK adalah kategori untuk mengukur kesejahteraan pembangunan ekonomi. Setiap
angkatan kerja yang bekerja dari total penduduk yang bekerja baik bekerja dengan penuh
waktu atau hanya paruh waktu atau bahkan tidak bekerja sekalipun dapat disebut sebagai
penyerapan tenaga kerja sehingga dapat disimpulkan bahwa angkatan kerja memiliki
kesempatan untuk bekerja lebih giat untuk mendapatkan pekerjaan selain dari pendidikan
dan gaji yang diinginkan(Zubaydah, 2021).
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Tabel 2. Luas Provinsi di Pulau Jawa

Provinsi Luas Wilayah
Jawa Timur 47.803,49 km2
Jawa Barat 35.377,76 km2
Jawa Tengah 32.800,69 km2
Banten 9.662,92 km2
DI Yogyakarta 3.133,15 km2
DKI Jakarta 664,01 km2

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)

Namun jika dilihat dari grafik diatas bahwa TPAK di DKI Jakarta merupakan TPAK
terendah di Pulau Jawa yakni 63.08% di tahun 2022. Luas wilayah yang cukup kecil dan
pertumbuhan ekonominya tidak membuat DKI Jakarta menghasilkan penyerapan tenega
kerja yang maksimal. Sementara itu Jawa Timur dengan luas wilayah paling luas memiliki
penyerapan tenaga kerja sebesar 70& di tahun 2021 dan mengalami peningkatan di tahun
2022 yakni sebesar 71.23%. Jika dibandingkan dengan DKI Jakarta yang hanya sebesar
62.63% di tahun 2021 dan naik menjadi 63.08% di tahun 2022 yang mana hanya mengalami
peningkatan 0.45% di tahun tersebut. Kemudian untuk DI Yogyakarta dengan luas wilayah
paling kecil yaitu 3.133,15 km2 justru membuat DI Yogyakarta memiliki kesempatan kerja
yang tinggi diantara provinsi yang ada di Pulau Jawa. Pada tahun 2021 TPAK DI
Yogyakarta sebesar 73.52% yang dimana angka ini cukup besar jika dilihat dari luas

wilayahnya, meski mengalami penurunan sekitar 0,92% di tahun 2022.

Gambar 3. UMP dan TPAK di Indonesia Tahun 2015-2022
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)
Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa peningkatan Upah Minimum Provinsi
(UMP) dari 2015 hingga 2022 umumnya diikuti oleh kenaikan Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja (TPAK). Di Banten, UMP naik dari Rp1.600.000 menjadi Rp2.501.203, diikuti TPAK

https://economics.pubmedia.id/index.php/jmsd



Journal of Macroeconomics and Social Development, Volume 1, Number 4, 2024 5o0f 15

dari 62,24% menjadi 64,72%. DKI Jakarta mengalami kenaikan UMP dari Rp2.700.000
menjadi Rp4.641.854, namun TPAK menurun dari 66,39% menjadi 63,08%. Jawa Barat
melihat UMP naik dari Rp1.000.000 menjadi Rp1.841.487 dan TPAK dari 60,34% menjadi
66,15%. Jawa Tengah, dengan UMP naik dari Rp1.107.000 menjadi Rp1.812.935, mencatat
kenaikan TPAK dari 67,86% menjadi 70,84%. DIY Yogyakarta dan Jawa Timur juga
menunjukkan tren serupa, dengan kenaikan UMP diikuti oleh peningkatan TPAK. Ini
menunjukkan hubungan positif antara peningkatan UMP dan TPAK. Namun, di beberapa
wilayah seperti DKI Jakarta, faktor lain mungkin mempengaruhi partisipasi angkatan kerja
meskipun ada kenaikan upah minimum.

Disamping pertumbuhan ekonomi dan upah minimum, Rata-rata Lama Sekolah (RLS)
menjadi sebab selanjutnya yang diduga mampu memberikan pengaruh pada kondisi TPAK
di Pulau Jawa. Meningkatnya Rata-rata Lama Sekolah (RLS) di Indonesia, seperti yang
terlihat pada data BPS dari 2015 hingga 2022, merupakan indikator positif bagi pendidikan.
Studi menunjukkan RLS berpengaruh terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK),
dengan provinsi seperti DKI Jakarta (11,53 tahun) dan DIY (9,75 tahun) yang memiliki RLS
tinggi juga memiliki TPAK yang berpotensi besar. Namun, ketimpangan antar provinsi
seperti Jawa Tengah (7,93 tahun) menjadi perhatian. Untuk meningkatkan TPAK secara
keseluruhan, perlu ada upaya pemerataan akses dan kualitas pendidikan di seluruh Pulau
Jawa.

The General Theory Of Employment Keynes menjelaskan perekonomian tidak boleh
secara penuh diserahkan kepada mekanisme pasar, dibutuhkan peran pemerintah dalam
mengatasi berbagai permasalahan ekonomi ekonomi salah satunya permasalahan
mengenai ketenagakerjaan. Kesempatan kerja penuh atau full employment dapat tercapai
apabila diiringi dengan kebijakan yang sudah terencana. Pertumbuhan ekonomi agregat
akan meningkat dipengaruhi oleh kenaikan belanja pemerintah, meningkatnya kesempatan
kerja disebabkan karena dipengaruhi oleh tingkat upah, upah yang rendah membuat
perusahaan membutuhkan lebih banyak tenaga kerja dan permintaan tenaga kerja
meningkat. Penetapan upah minimum berdasarkan kebutuhan hidup serta lingkungan
sosial ekonomi masyarakat. Keynes berpendapat bahwa tingkat penawaran dan
permintaan sulit untuk mencapai titik seimbang oleh karena itu terdapat permasalahan
ketenagakerjaan seperti minimnya kesempatan kerja dan tingginya jumlah pengangguran

yang ada di Indonesia khususnya Pulau Jawa

Metode Penelitian
Pada penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis kuantitatif dan menggunakan

data sekunder yang berupa data panel dari tahun 2015 hingga tahun 2022 pada jumlah objek

penelitian sebanyak 6 (Enam) provinsi di Pulau Jawa. Data pada penelitian ini diperoleh
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dari Badan Pusat Statistik (BPS) melalui publikasi tercetak maupun online. Penelitian ini
menggunakan populasi yaitu, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB), Upah Minimum Provinsi (UMP) dan Rata Lama Sekolah
(RLS) di Indonesia. Sampel penelitian ini, mencakup 6 provinsi di wilayah Pulau Jawa yaitu
Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta dan Jawa Timur. Berdasarkan
sampel tersebut, jumlah observasi dalam penelitian terdiri atas 48 data.

Pada penelitian ini dilakukan teknik regresi data panel dengan menggunakan
software Stata 17. Data pada analisis regresi panel terdiri atas cross section dan time series.
Data cross section adalah sebaran unit observasi yang dikumpulkan dalam kurun waktu
yang sama, sedangkan data time series ialah sejumlah variabel yang diamati dalam satu
unit observasi pada kurun waktu tertentu (Sholihin & Anggraini, 2021). Penelitian ini
menggunakan data pada 6 Provinsi di Pulau Jawa sebagai cross section dan data rentang 8
tahun selama 2015 — 2022 sebagai time series. Pada penelitian yang menggunakan data
panel maka untuk dapatkan model estimasi regresi data panel yang terbaik antara common
effect, fixed effect dan random effect dapat dilakukan dengan menggunakan uji chow,
hausman, dan langrange multiplier. Kemudian dilakukan uji asumsi klasik serta uji

signifikansi(Handrian et al., 2021).

Hasil dan Pembahasan

Statistika Deskriptif

Penelitian dilakukan dengan statistik deskriptif yang dapat menjelaskan hasil
perhitungan data pada sampel penelitian secara umum. Hasil analisis deskriptif dapat
diketahui dari dara variabel di tabel 1 berikut,

Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif

Kesempatan Pertumbuhan  RataLama Upah

Kerja (TPAK) Ekonomi Sekolah Minimum
Regional (RLS) Provinsi
(PDRB) (UMP)
Mean 66.92875 53509.88 8.734167 1998979
Std. Dev. 3.664079 50860.32 1.263132  906900.4
Min 60.34 22688.36 7.03 988500
Max I 73.52 I 182908.7 I 11.31 4641854
Observations 48 48 48 48

Sumber: Hasil olah data STATA 17
Berdasarkan hasil statistik deskriptif, kesempatan kerja atau TPAK memiliki nilai rata-
rata persentase sebesar 66.92875, dan standard deviasi atau sebaran variabel dari nilai rata-

rata sebesar 3.664079. Terdapat pula, nilai terendah atau minimal yaitu 60.34 dan nilai
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tertinggi atau maksimal sebesar 73.52 serta data observasi sebanyak 48 data. Kemudian
PDRB mempunyai nilai rata-rata yaitu 53509.88 dengan standard deviasi sebesar 50860.32
atau dapat dikatakan bahwa variabel PDRB tersebar jauh dari nilai rata-rata data. Nilai
variabel terendah atau min sebesar 22688.36 dan nilai tertinggi atau maksimal sebesar
182908.7 serta dengan data observasi sebanyak 48 data(Rosita et al., 2020).

Pada variabel Rata Lama Sekolah (RLS) mempunyai nilai rata-rata yaitu 8.734167
dengan standard deviasi sebesar 1.263132. Terdapat pula nilai variabel terendah atau
minimal sebesar 7.03 dan nilai tertinggi atau maksimal sebesar 11.31 serta jumlah observasi
data sebanyak 48 data. Dan terakhir untuk variabel Upah Minimum Provinsi (UMP)
mempunyai nilai rata-rata yaitu 1998979 dengan standard deviasi sebesar 906900.4.
Kemudian variabel RLS terendah atau minimal sebesar 988500 dan nilai tertinggi atau

maksimal sebesar 4641854 dengan jumlah data observasi sebanyak 48 data.

Penentuan Model
Selanjutnya dilakukan uji statistik (chow), hausman, dan langrange multiplier agar
dapat mendapatkan estimasi model terbaik antara common effect, fixed effect serta random
effect.
1. Uji Statistik (Chow)
Tabel 5. Hasil Uji Chow

Chow Test
Prob =F 0.0000

Sumber: Hasil olah data STATA 17

Berdasarkan hasil uji chow, diperoleh P-value (Prob>F) bernilai 0.0000 atau hasil
berada dibawah standar signifikansi (0.005). Maka ketika P-value (Prob>F) < a (5%),
memperoleh keputusan tolak Hodan kesimpulan pada uji chow bahwa model regresi
terbaik adalah Fixed Effect Model atau (FEM).

2. Uji Hausman

Tabel 6. Uji Hausman
Hausman Test
Prob = chi2 0.4802

Sumber: Hasil olah data STATA 17
Berdasarkan hasil uji hausman, diperoleh P-value (Prob>chi2) bernilai 0. 4802 atau
hasil berada diatas standar signifikansi (0.005). Maka ketika P-value (Prob>chi2) > a (5%),
memperoleh keputusan tolak H:dan kesimpulan pada uji hausman bahwa model regresi
terbaik adalah Random Effect Model atau (REM).
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3. Uji Langrange Multiplier
Tabel 7. Hasil Uji Langrange Multiplier

Chow Test
Prob = chibar 2 0.0000

Sumber: Hasil olah data STATA 17

Berdasarkan hasil uji hausman, diperoleh P-value (Prob>chibar2) bernilai 0.0000
atau hasil berada dibawah standar signifikansi (0.005). Maka ketika P-value (Prob>chibar2)
< a (5%), memperoleh keputusan tolak Hodan kesimpulan pada uji LM bahwa model
regresi terbaik adalah Random Effect Model atau (REM).

Uji Asumsi Klasik

Pada hasil penentuan model, dimana Random Effect Model merupakan model estimasi
terbaik. Pada model REM menggunakan metode estimasi Generalized Least Squares (GLS),
dan menurut Lestari & Setyawan (2017) pada penggunaan model random effect sebagai
model terbaik tidak relevan untuk melakukan uji asumsi klasik, karena teknik GLS tetap

menghasilkan estimator yang memiliki sifat Best Linear Unbiased Estimation (BLUE).

Random Effect Model (REM)
Berdasarkan dari hasil penentuan model estimasi terbaik, Random Effect Model (REM)
adalah model terbaik estimator regresi panel dalam penelitian ini. Maka dapat diketahui

hasil regresi panel yang dihasilkan pada penggunaan Random Effect Model (REM):

Tabel 8. Random Effect
Random Effects Model Regression

TPAK Coefficient Std. Err. z P> |z [95% conf. Interval]

PDRB -.0001135 .0000351 -3.23 0.001 -.0001823  -.0000447
RIS 4.169834 .0332388 4.47 0.000 2.34072 5.998949
UMP -3.39e-08 9.55e-07 -0.04 0.972 -1.91e-06 1.84e-06
CONS | 36.64856 7.323052 5.00 0.00 | 22.29564 | 51.00148

Sumber: Hasil olah data STATA 17

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 5, didapatkan model persamaan regresi data panel pada
penggunaan estimasi terpilih yaitu Random Effect Model (REM) sebagai berikut:
TPAK,, = 36.64856 — 0.0001135 PDRB;, + 4.169834 RLS;, — 3.39¢ — 08 UMP;, + ¢;;

Pada hasil uji regresi menggunakan model REM tersebut, memberikan perhitungan
yang dapat dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut:
a. Nilai konstanta sebesar 36.64856 yang memiliki arti bahwa ketika seluruh variabel
independen (X1,2,3) dianggap konstan atau tidak terjadi perubahan nilai, maka Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja sebesar 36.64856.
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b. Nilai koefisien variabel PDRB sebesar —-0.0001135 memiliki arti bahwa setiap perubahan
satu satuan variabel PDRB akan menurunkan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja sebesar
0.0001135. Pertumbuhan ekonomi regional memiliki hubungan negatif terhadap
kesempatan kerja, maka ketika pertumbuhan ekonomi regional meningkat dapat
berdampak pada penurunan terhadap kesempatan kerja.

c. Nilai koefisien variabel RLS sebesar 4.169834 memiliki arti bahwa setiap perubahan satu
satuan variabel RLS akan meningkatkan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja sebesar
4.169834. Rata Lama Sekolah memiliki hubungan positif terhadap kesempatan kerja,
maka ketika rata lama sekolah meningkat dapat berdampak pada peningkatan terhadap
kesempatan kerja.

d. Nilai koefisien variabel UMP sebesar -3.39e-08 memiliki arti bahwa setiap perubahan
satu satuan variabel UMP akan menurunkan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja sebesar
3.39e-08. Upah minimum memiliki hubungan negatif terhadap kesempatan kerja, maka
ketika upah minimum meningkat dapat berdampak pada penurunan terhadap

kesempatan kerja.

Uji t-Statistik

Tabel 9. Hasil Uji t-Statistik
Random Effects Model Regression

TPAK Coefficient Std. Err. z P> |z| [95% conf. Interval]

PDRB -.0001135 .0000351 -3.23 0.001 -.0001823 -.0000447
RLS 4.169834 .9332388 4.47 0.000 2.34072 5.998949
UMP -3.39¢e-08 9.55e-07 -0.04 0.972 -1.91e-06 1.84e-06
cons 36.64856 7.323052 5.00 0.00 22.29564 51.00148

Sumber: Hasil olah data STATA 17

Berdasarkan hasil regresi menggunakan Random Effect Model (REM), menunjukkan
hubungan pada setiap variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat)
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pertumbuhan Ekonomi Regional (PDRB)
Pada hasil tabel diatas, didapatkan nilai probabilitas bernilai 0.001 atau perolehan
hasil berada dibawah standar signifikansi (0.05). Kondisi tersebut ketika (P-value) > o
(5%) dan memperoleh keputusan yaitu tolak Ho. Maka hipotesis H1 diterima dengan
kesimpulan yaitu variabel bebas atau PDRB mampu memberikan pengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen atau terikat yaitu TPKA. Pada nilai z-Statistik
variabel PDRB menunjukkan nilai yang negatif yaitu sebesar -3.23 maka terdapat

hubungan negatif antara kedua variabel yaitu ketika terjadi kenaikan PDRB maka dapat
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menurunkan kesempatan kerja (TPKA).
b. Rata Lama Sekolah (RLS)
Pada hasil tabel diatas, didapatkan nilai probabilitas bernilai 0.000 atau perolehan
hasil berada dibawah standar signifikansi (0.05). Kondisi tersebut ketika (P-value) > o
(5%) dan memperoleh keputusan yaitu tolak Ho. Maka hipotesis H1 diterima dengan
kesimpulan yaitu variabel bebas atau rata lama sekolah mampu memberikan pengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen atau terikat yaitu TPKA. Pada nilai z-
Statistik variabel RLS menunjukkan nilai yang positif yaitu sebesar 4.47 maka terdapat
hubungan positif antara kedua variabel yaitu ketika terjadi kenaikan RLS maka dapat
meningkatkan kesempatan kerja (TPKA).
c. Upah Minimum Provinsi (UMP)
Pada hasil tabel diatas, didapatkan nilai probabilitas bernilai 0.972 atau perolehan
hasil berada diatas standar signifikansi (0.05). Kondisi tersebut ketika (P-value) < a (5%)
dan memperoleh keputusan yaitu tolak Hi Maka hipotesis Ho diterima dengan
kesimpulan yaitu variabel bebas atau upah minimum tidak mampu memberikan
pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen atau terikat yaitu TPKA. Pada
nilai z-Statistik variabel UMP menunjukkan nilai yang negatif yaitu sebesar —0.04 maka
terdapat hubungan negatif antara kedua variabel yaitu ketika terjadi kenaikan UMP

maka dapat menurunkan kesempatan kerja (TPKA).

Uji F-Statistik
Tabel 10. Uji F-Statistik

F-Statistik

Prob > chi2 0.000

Sumber: Hasil olah data STATA 17
Berdasarkan hasil nilai pada tabel 7, didapat probabilotas (Prob>chi2) yaitu 0.0000 atau
perolehan hasil tersebut berada dibawah standar signifikansi (0.05). Maka ketika probalitias
(Prob>chi2) < a (5%), memperoleh keputusan yaitu tolak Ho dan menerima hipotesis Hi
dengan kesimpulan bahwa secara keseluruhan variabel bebas atau independen PDRB, RLS
dan UMP memberikan pengaruh signifikansi secara simultan terhadap variabel terikat atau
dependen yaitu TPAK.
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Uji R-squared dan Adjusted R-squared
Tabel 11. Uji R-squared

R-squared
Within 0.5184
Between 0.4840
Overall I 0.4798

Sumber: Hasil olah data STATA 17
Pada hasil uji koefisien determinasi, nilai (R?) sebesar 0.4798. Perolehan hasil nilai

tersebut memberikan gambaran bahwa variabel bebas (PDRB, RLS dan UMP) pada
penelitian ini berhasil menjelaskan variabel terikat yaitu TPAK sebesar 47.9%, sementara
sebesar 52,1% atau sisanya kemungkinan dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar
penelitian. Dengan demikian, kesimpulan dari hasil pengujian yaitu pertumbuhan ekonomi
regional, rata lama sekolah dan upah minimum provinsi bersama-sama memberikan

kontribusi yang tidak terlalu besar terhadap kesempatan kerja pada Pulau Jawa.

Pembahasan
Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Regional terhadap Kesempatan Kerja
Penelitian ini menemukan hasil bahwa pertumbuhan ekonomi regional menunjukkan
pengaruh negatif dan signifikan terhadap kesempatan kerja di Pulau Jawa. Analisis
pengujian menunjukkan koefisien regresi negatif sebesar -0.00011350 dan nilai probabilitas
(P-value) 0.001. Artinya, peningkatan pertumbuhan ekonomi regional di Pulau Jawa
diiringi dengan penurunan kesempatan kerja. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi regional memiliki efek positif terhadap
kesempatan kerja di Pulau Jawa ditolak. Penelitian ini bertentangan dengan teori hukum
Okun (Okun’s Law) yang berpendapat bahwa perkembangan yang terjadi dalam
pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja dan menurut
penelitian menurut penelitian Hidayat dan Saidah (2021) menyatakan Produk Domestik
Bruto (PDRB) dapat memicu peningkatan produktivitas yang nantinya akan diiringi oleh
peningkatan permintaan tenaga kerja. Kenyataannya, korelasi antara pertumbuhan
ekonomi dan kesempatan kerja tidak selalu berjalan beriringan. Pada tahun 2022 Pulau
Jawa mengalami perkembangan teknologi yang pesat dengan Indeks Pembangunan TIK
sebesar 6,36 di atas pulau - pulau yang berada di Indonesia bahkan di atas rata - rata
nasional. Kontribusi sektor manufaktur yang berasal dari Pulau Jawa sebesar 55.48%
(Datanesia,2022). Perkembangan teknologi yang terjadi memberikan dampak positif bagi
perekonomian di Indonesia namun dapat mengancam kesempatan kerja yang disebabkan
oleh para pekerja tidak bisa beradaptasi dengan teknologi yang ada sehingga teknologi
yang semakin canggih perlahan mengambil alih kesempatan para pekerja. Hal ini

menjelaskan mengapa pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa tidak selalu berdampak positif
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terhadap lapangan kerja.

Analisis Pengaruh Rata Lama Sekolah terhadap Kesempatan Kerja

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa indikator Rata-rata Lama Sekolah (RLS)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) di Pulau Jawa. Rata-rata lama sekolah mempunyai hubungan
positif yang sejalan dengan perolehan hasil yang terlihat pada koefisien regresi sebesar
4.169 yang menandakan bahwa kenaikan rata-rata lama sekolah di Pulau Jawa berbanding
lurus dengan bertambahnya tingkat partisipasi angkatan kerja, al ini menandakan bahwa
apabila rata-rata lama sekolah naik sebesar 1%, maka akan meningkatkan tingkat partisipasi
angkatan kerja sebesar 4.169%. Nilai probabilitas sebesar 0.000 menunjukkan hasil yang
signifikan bagi rata-rata lama sekolah dalam meningkatkan tingkat partisipasi angkatan
kerja. Dengan demikian didapat keputusan bahwa hipotesis yang menduga jika rata-rata
lama sekolah berpengaruh positif terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja diterima.

Hasil penelitian yang menggunakan Rata-rata Lama Sekolah (RLS) sebagai indikator
untuk menunjukkan tingkat dan kondisi pembangunan pendidikan di Indonesia ini sejalan
dengan teori modal manusia (human capital). Schultz (1961) dalam Nurkholis (2018)
menyatakan bahwa human capital merupakan suatu faktor terpenting untuk meningkatkan
produktivitas ekonomi di suatu negara maupun daerah. Modal manusia sebagai konsep
mulanya muncul pada tahun 1776 di bidang ekonomi klasik. Menurut Todaro (2000) dalam
Nurkholis (2018) human capital dapat dinilai dari bidang pendidikan dan kesehatan.
Investasi dalam bidang pendidikan dan pelatihan dapat menjadi sangat berguna untuk
meningkatkan nilai tambah seorang manusia karena semakin tinggi pendidikan seseorang
maka kemampuan dan keterampilan manusia tersebut akan semakin tinggi sehingga
seseorang dapat lebih siap terjun ke dunia kerja dan memungkinkannya untuk memperoleh
posisi pekerjaan yang lebih tinggi. Penelitian ini menghasilkan hasil yang searah dengan
penelitian Kurniawan (2022) dan Ikhsan (2019) yang menunjukkan kondisi pendidikan
yang mengalami peningkatan tiap tahunnya akan memperluas kesempatan atau peluang
individu yang kompeten untuk masuk ke pasar kerja, serta semakin tinggi pendidikan
seseorang maka akan semakin terbuka luas kesempatannya untuk bekerja dan bersaing
dengan tenaga kerja lainnya. Rata-rata lama sekolah dalam penghitungannya
membutuhkan informasi mengenai partisipasi sekolah, jenjang dan jenis pendidikan yang
sedang diikuti, ijazah tertinggi, serta tingkat tertinggi yang sedang diikuti. Tingginya
tingkat rata-rata lama sekolah mengindikasikan kualitas sumber daya manusia
berpendidikan yang berdaya saing. Tenaga kerja yang berkualitas baik dapat
memaksimalkan tingkat produktivitas serta mengurangi tingkat pengangguran. Angka

pengangguran yang mengalami penurunan menunjukkan bahwa tenaga kerja dapat
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terserap dengan baik oleh pasar kerja, atau dengan kata lain, seseorang akan lebih mudah
mendapatkan pekerjaan jika memiliki kualitas dan kemampuan yang baik. Hal ini
selanjutnya dapat memungkinkan semakin banyaknya lapangan pekerjaan hingga

meningkatkan kesempatan kerja masyarakat di suatu daerah.

Analisis Pengaruh Upah Minimum Provinsi terhadap Kesempatan Kerja

Penelitian ini menemukan hasil bahwa upah minimum provinsi menunjukkan
pengaruh negatif dan signifikan terhadap kesempatan kerja di Pulau Jawa. Analisis
pengujian menunjukkan koefisien regresi negatif sebesar -3.39e-08 dan nilai probabilitas
(P-value) 0.972. Artinya, peningkatan upah minimum provinsi di Pulau Jawa diiringi
dengan penurunan kesempatan kerja. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi regional memiliki efek positif terhadap
kesempatan kerja di Pulau Jawa ditolak. Penelitian ini bertentangan dengan teori upah
efisiensi oleh Keynes menyatakan bahwa perusahaan mungkin akan membayar upah lebih
dari harga pasar untuk dapat meningkatkan produktivitas pekerja tersebut sehingga kecil
kemungkinan apabila tingkat upah turun karena dapat menurunkan pendapatan
masyarakat sehingga berpengaruh terhadap menurunnya daya beli masyarakat akan
menyebabkan menurunnya konsumsi secara keseluruhan dan harga-harga juga menurun,
hal tersebut akan berpengaruh pada nilai marginal produktivitas tenaga kerja juga akan
menurun dimana menunjukkan adanya penurunan jumlah tenaga kerja yang ditampung.
Dan Attifah (2022) menyatakan bahwa meningkatnya upah minimum dapat meningkatkan
penyerapan tenaga kerja. Kenyataannya, korelasi antara peningkatan upah minimum dan

kesempatan kerja tidak selalu berjalan beriringan(Handrian et al., 2021).

Simpulan

PDRB dan UMP tidak berhasil untuk meningkatkan kesempatan kerja di Pulau Jawa
melainkan dengan tingkat pendidikan yang baik untuk dapat meningkatkan kesempatan
kerja di Pulau Jawa. Hal ini dibuktikan (KURNIAWAN, 2022) dengan kualifikasi pekerjaan
dengan syarat pendidikan tertentu sehingga masyarakat juga mulai sadar akan pentingnya

pendidikan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik.
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